BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan pada data yang telah diolah terkait judul
dalam penelitian i yakni “Pengaruh FDR dan BOPO terhadap ROA
dengan CAR sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah periode

2019-2023”, dapa ditarik kesimpulan mengenai judul tersebut, diantaranya:

1. FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah periode 2019-2023. Hal ini menunjukkan bahwa FDR tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap ROA, karena terdapat faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi ROA.

2. BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah periode 2019-2023. Hal ini menujukkan bahwa BOPO
memiliki pengaruh langsung terhadap ROA.

3. CAR mampu memoderasi FDR terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah periode 2019-2023. Hal ini menunjukkan CAR yang tinggi
akan mempengaruhi FDR terhadap ROA.

4. CAR mampu memoderasi BOPO terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah periode 2019-2023. Hal ini menunjukkan CAR yang tinggi
akan mempengaruhi BOPO terhadap ROA.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian terkait judul

“Pengaruh FDR dan BOPO terhadap ROA dengan CAR sebagai variabel

moderasi pada Bank Umum Syariah periode 2019-2023”, maka diberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah untuk meningkatkan Kinerja keuangan dalam
memperoleh profitabilitas diharapkan manajemen bank dikelola dengan
baik. Karena Adanya biaya operasional pendapatan operasional sangat
berpengaruh besar terhadap besar kecilnya laba bank. Semakin sedikit

biaya operasional maka pendapatan operasional semakin besar
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sehingga BOPO akan menjadi rendah. Akan tetapi, tidak hanya BOPO
yang harus dikelola dengan baik melainkan faktor-faktor lain juga
diperhatikan dan manajemen bank dapat dikelola secara maksimal.
. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan
variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap ROA dan menggunakan
variabel moderasi CAR untuk memperkuat atau melemahkan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini
dikarenakan masih sedikitnya penelitian yang menggunakan variabel
moderasi CAR pada penelitian sebelumnya dalam mengukur Kinerja
keuangan. Serta diharapkan  peneliti  selanjutnya  melakukan
pembaharuan periode penelitian agar mendapatkan informasi penelitian

yang lebih akurat pada variabel tersebut.



